




Lebah madu merupakan serangga penyerbuk yang sangat penting pada 
tanaman pertanian. Budidaya lebah memiliki maanfaat langsung dan tidak 
langsung bagi manusia. Salah satu contoh lebah madu yaitu Apis cerana. A. 
cerana merupakan lebah madu asli Asia dan telah lama dibudidayakan. Sistem 
budidaya lebah madu pada umumnya berpindah-pindah di Jawa sehingga 
memberi peluang terhadap penyebaran ektoparasit dan penyakit pada lebah madu 
seperti ektoparasit. Ektoparasit menyerang larva kemudian mengambil cairan 
tubuhnya dan menyebabkan lebah madu cacat, bahkan jika dalam satu lebah 
terdapat lebih dari satu ektoparasit dapat menyebabkan kematian. Ektoparasit 
yang sering menyerang koloni A. cerana adalah Varroa jacobsoni dan 
Tropilaelaps clareae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis ektoparasit 
pada lebah madu Apis cerana dan mengetahui prevalensi lebah madu dewasa Apis 
cerana yang terinfeksi ektoparsit di perkebunan stroberi Serang Purbalingga.  
Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik random sampling. 
Variabel penelitian ini adalah jenis ektoparasit dan prevalensi lebah madu A. 
cerana yang terinfeksi ektoparasit pada tiga plot yang berbeda di kebun stroberi 
Serang, Purbalingga. Parameter yang diukur adalah jumlah lebah madu Apis 
cerana yang terinfeksi ektoparsit dan jenis ektoparasit pada lebah madu Apis 
cerana kemudian data dianalisis dengan melakukan perhitungan prevalensi lebah 
madu yang terinfeksi ektoparsit. 
Hasil yang diperoleh adalah ektoparasit pada lebah A. cerana dari koloni 
lebah madu di kebun stroberi Serang Purbalingga hanya di temukan satu spesies 
ektoparasit yaitu V. jacobsoni. Prevalensi lebah madu yang terinfeksi V. jacobsoni 
di perkebunan stroberi Serang Purbalingga pada plot I 4,21 %, plot II dan plot III 
0,7 %. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan ektoparasit yaitu V. jacobsoni dan 
Prevalensi lebah madu yang terinfeksi V. jacobsoni di perkebunan stroberi Serang 
Purbalingga paling tinggi terjadi pada plot I yaitu sebesar 4,21 %. 





















Honey bees are pollinating insects that are very important in agricultural 
plants. Beekeeping has a direct and indirect benefit for humans. One example of 
honey bees is Apis cerana. A. cerana is an Asian honey bee and has been 
cultivated for a long time. Honey bee cultivation generally moves in Java, giving 
an opportunity for the spread of ectoparasites and diseases in honeybees such as 
ectoparasites. Orthoparasites attack larvae and then take body fluids and cause 
defects in honey, even if in one bee there is more than one ectoparasite can cause 
death. Ortharasite which often attacks the A. cerana colonies is Varroa jacobsoni 
and Tropilaelaps clareae. This study aims to determine the type of ectoparasites in 
Apis cerana honeybees and determine the prevalence of infected Apis cerana 
honeybees ectoparsite in the Serang Purbalingga strawberry plantation.. 
The method used a survey with random sampling technique. The variables 
of this study were ectoparasites and the prevalence of A. cerana honeybees 
infected with ectoparasites in three different plots in Serang strawberry garden, 
Purbalingga. Parameters measured were the number of Apis cerana honeybees 
infected with ectoparsite. and the type of ectoparasites in Apis cerana honeybee 
then the data were analyzed by calculating the prevalence of honey bee infected 
with ectoparsite. 
The results obtained were ectoparasites in bee A. cerana from honey bee 
colonies in the Serang Purbalingga strawberry garden. Only one species of 
ectoparasite was found, namely V. jacobsoni. The prevalence of honey bees 
infected with V. jacobsoni in Serang Purbalingga strawberry plantations in plot I 
was 4.21% , plot II and plot were III 0.7%. Based on the results of the study found 
ectoparasites namely V. jacobsoni and the prevalence of honey bees infected with 
V. jacobsoni in Serang Purbalingga strawberry plantations was the highest in plot 
I which was 4.21%. 
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